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ABSTRAK 

Muhammad Fahriza (20060098) : Peran Pendidikan dan Penguasaan 

Teknologi terhadap Permintaan Layanan Finansial di Indonesia. Skripsi 

Departemen Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang. Di bawah bimbingan Bapak Dr. Joan Marta, S.E., M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Peran 

Pendidikan dan Penguasaan Teknologi terhadap Permintaan Layanan Finansial. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Survei Sosial 

Ekonomi Nasional ( SUSENAS ) 2020 dari Badan Pusat Statistik ( BPS ) dengan 

variabel penelitian yang dikelompokan menjadi tiga bagian yaitu variabel terikat 

yang pada penelitian ini ditetapkan sebagai kepemilikan rekening, kepemilikan 

credit, kepemilikan asuransi dan variabel bebas yaitu pendidikan dan penguasaan 

teknologi. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini yaitu umur, umur 

kuadratik, jenis kelamin, pekerjaan, pengeluaran per kapita, wilayah tempat tinggal, 

dan daerah tempat tinggal rumah tangga. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik dengan cross section tahun 

2020 di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pendidikan dan 

penguasaan teknologi (penggunaan internet) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap layanan finansial di Indonesia. 

Kata Kunci : Inklusi Keuangan, Permintaan Layanan Finansial,  

Regresi Logistik   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pencapaian daya saing ekonomi dapat ditingkatkan melalui penerapan 

strategi pertumbuhan ekonomi inklusif (Holle, 2019). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi perkembangan perekonomian negara tersebut adalah inklusi 

keuangan sehingga terciptanya sektor keuangan yang inklusif. Peningkatan 

keuangan inklusif merupakan salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi 

dan pengurangan ketimpangan pendapatan antar penduduk, individu dan rumah 

tangga dalam satu wilayah (World Bank, 2018). Hal ini menunjukkan pentingnya 

inklusi keuangan dalam memastikan akses layanan finansial yang adil dan 

menciptakan peluang untuk semua lapisan sosial ekonomi.  

 Ekonomi mikro mempelajari interaksi antara individu dan rumah tangga 

salah satunya dengan pasar keuangan. Allen dkk (2012) tingkat pendapatan dan 

daerah tempat tinggal mempengaruhi keputusan individu untuk berpartisipasi di 

pasar keuangan. Akses layanan finansial melibatkan interaksi individu dan rumah 

tangga dengan lembaga keuangan formal atau perbankan, yang merupakan bagian 

dari pasar keuangan untuk melibatkan keputusan individu dan rumah tangga untuk 

menggunakan produk dan layanan keuangan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti kebutuhan, kemampuan, dan pengetahuan pada individu dan rumah tangga. 

Tujuan dari program layanan keuangan yang inklusif adalah untuk meningkatkan 

taraf hidup masyarakat secara keseluruhan (Demirgüç-Kunt dan Klapper, 2012). 

Untuk meningkatkan layanan keuangan dengan baik, perlu dipahami terlebih dulu 
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bagaimana perilaku individu dan rumah tangga. Perilaku ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti pendapatan, pengeluaran, dan karakteristik setiap individu 

dan rumah tangga. 

 World Bank (2017) Mendefinisikan inklusi keuangan sebagaimana individu 

dan rumah tangga memiliki akses ke produk dan layanan keuangan yang berguna 

dan terjangkau yang memenuhi kebutuhan mereka untuk transaksi pembayaran, 

tabungan, kredit, dan asuransi. akses terhadap layanan keuangan merupakan faktor 

kunci dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi individu dan rumah tangga. Di 

Indonesia berdasarkan data pada Gambar 1.1 perbedaan akses layanan keuangan 

antara masyarakat perkotaan dan pedesaan masih cukup signifikan, dengan 

masyarakat pedesaan berada pada posisi yang masih kurang menguntungkan. Hal 

ini berdampak langsung pada kemampuan mereka untuk mengelola keuangan, 

mengakses kredit, menabung, berinvestasi dan asuransi sebagai jaminan hidup, 

yang pada akhirnya dapat membantu meningkatkan kesejahteraan rumah tangga 

(Barajas et al., 2020).  

Kesenjangan layanan finansial antara wilayah perkotaan dan pedesaan 

masih menjadi tantangan signifikan di banyak negara berkembang, termasuk 

Indonesia. Akses terhadap lembaga keuangan formal cenderung lebih tinggi di 

daerah perkotaan karena infrastruktur yang lebih baik, tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, serta penetrasi teknologi yang lebih luas. Sebaliknya, masyarakat 

pedesaan seringkali menghadapi hambatan seperti jarak geografis, rendahnya 

literasi keuangan, dan keterbatasan akses terhadap layanan digital. Menurut 

penelitian oleh Demirgüç-Kunt et al. (2018).  
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Gambar 1.1 Tingkat Akses Layanan Finansial 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 Menurut data statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada gambar 1.1, 

akses layanan finansial pada masyarakat perkotaan lebih tinggi dibandingkan 

dengan masyarakat pedesaan. Kondisi ini dapat dilihat dari persentase akses 

layanan finansial yang lebih tinggi untuk semua kategori layanan finansial mulai 

dari tahun 2018 hingga sampai tahun 2022. Pada tahun 2020, persentase akses 

layanan keuangan untuk simpanan di masyarakat perkotaan mencapai 92%, 

sedangkan masyarakat pedesaan hanya 68%. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat perkotaan lebih mudah untuk menyimpan uangnya di lembaga 

keuangan formal dibandingkan dengan masyarakat pedesaan. Persentase akses 

layanan finansial untuk pinjaman, masyarakat perkotaan mencapai 64%, 

Sedangkan masyarakat pedesaan hanya 32%. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

masyarakat perkotaan lebih mudah untuk mendapatkan pinjaman dari lembaga 
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keuangan formal dibandingkan dengan masyarakat pedesaan. Persentase akses 

layanan keuangan untuk asuransi, masyarakat perkotaan mencapai 36%, sedangkan 

masyarakat pedesaan hanya 12%. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat 

perkotaan lebih mudah untuk mendapatkan asuransi dan jaminan hidup dari 

lembaga keuangan formal dibandingkan dengan masyarakat pedesaan. 

 Data tabel pada Gambar 1.1 menunjukkan adanya perbedaan akses layanan 

finansial antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Meskipun demikian, hal ini belum 

tentu berarti bahwa akses di pedesaan lebih buruk. Kemungkinan, perbedaan ini 

disebabkan oleh rendahnya permintaan dan kendala dalam mengakses layanan 

keuangan di wilayah pedesaan. Mitton (2008) berpendapat ketidakmampuan 

terhadap akses finansial merupakan salah satu hambatan utama dari sisi permintaan 

tersebut. Situasi ini menunjukkan ketika individu dan rumah tangga tidak mampu 

secara finansial atau pendapatan mereka sangat kurang, sehingga mereka tidak 

dapat menggunakan rekening bank, mendapatkan akses pinjaman dan membeli 

produk asuransi sebagai jaminan hidup. Faktor sisi permintaan inklusi keuangan 

meliputi pendapatan tidak teratur, kurangnya kepercayaan produk keuangan, 

rendahnya pemahaman keuangan, dan biaya terlalu tinggi (Bhuvana dan Vasantha, 

2016). Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana hambatan permintaan 

dari masyarakat terhadap layanan finansial. 

 Berdasarkan data tabel pada gambar 1.1 di atas melalui lembaga keuangan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Terdapat faktor yang menyebabkan perbedaan akses 

layanan finansial antara masyarakat perkotaan dan pedesaan. Salah satu faktor 

tersebut adalah tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi di masyarakat perkotaan 
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dibandingkan dengan masyarakat pedesaan. Kondisi ini membuat masyarakat 

perkotaan lebih memahami manfaat dan cara menggunakan layanan keuangan 

formal. Gupta dan Singh (2013) menyimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan 

memainkan peran penting dalam inklusi keuangan. Rendahnya literasi keuangan di 

Indonesia disebabkan karena masih kurangnya pengetahuan, informasi, akses 

keuangan yang terbatas dari masyarakat terhadap fungsi lembaga keuangan dan 

ketidaksesuaian produk yang ditawarkan lembaga keuangan dengan kebutuhan 

masyarakat yang berpendapatan rendah. Di Indonesia sebagai salah satu negara 

berkembang memiliki tingkat literasi keuangan yang berbeda-beda. Daerah 

perkotaan umumnya memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan daerah pedesaan. Pada gambar 1.1 menunjukan tingkat 

kesenjangan wilayah antara masyarakat perkotaan dan pedesaan yang sangat 

berpengaruh terhadap inklusi keuangan dan literasi keuangan.  

Pentingnya inklusi keuangan dalam mendorong pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi tidak dapat diabaikan, terutama di negara-negara 

berkembang. Hal ini karena inklusi keuangan dianggap dapat mendorong 

pembangunan yang inklusif. Seperti yang dicatat oleh Arun dan Kamath (2015), 

jika diserahkan kepada lembaga keuangan saja, mereka tidak akan melakukan 

upaya yang disengaja untuk meningkatkan inklusi keuangan. Ini menggaris bawahi 

perlunya peran aktif pemerintah dan pembuat kebijakan dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk inklusi keuangan, misalnya melalui insentif, 

regulasi yang mendukung, atau program edukasi keuangan, terutama teruntuk 

daerah pedesaan.  
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Gambar 1.2 Tingkat Kesenjangan Wilayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Survei Nasional Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan (OJK) 

 Pada gambar 1.2 Kesenjangan wilayah yang terjadi pada masyarakat 

perkotaan dan pedesaan berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh lembaga keuangan di Indonesia yaitu 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Pada inklusi keuangan di tahun 2022, persentase 

penduduk perkotaan yang memiliki inklusi keuangan mencapai 87%, sedangkan 

penduduk pedesaan hanya mencapai 48%. Hal ini menunjukkan diantaranya selisih 

15% bahwa masyarakat perkotaan tingkat inklusi keuangan lebih tinggi 

dibandingkan dari tingkat masyarakat di pedesaan, Kondisi tersebut menunjukkan 

masyarakat di perkotaan lebih mudah mendapatkan akses ke lembaga keuangan dan 

layanan keuangan seperti bank, koperasi, asuransi, dan pasar modal. Sedangkan 

kesenjangan inklusi keuangan antara masyarakat perkotaan dan pedesaan 

mengalami penyempitan dari tahun 2018 hingga 2022. Pada tahun 2018, 
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kesenjangannya mencapai 38,90%, Sedangkan pada tahun 2022 kesenjangannya 

turun menjadi 39%. Situasi ini menunjukkan bahwa upaya pemerintah untuk 

meningkatkan persentase inklusi keuangan masyarakat pedesaan mulai 

menunjukkan hasil. 

 Pada Gambar 1.2 diatas hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) yang dilakukan oleh lembaga keuangan di Indonesia yaitu Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK),  Pada literasi keuangan, Persentase penduduk perkotaan yang 

memiliki literasi keuangan juga lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk 

pedesaan, yaitu 50.52% dibandingkan dengan 48.43%. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat perkotaan lebih memahami tentang produk dan layanan keuangan serta 

manfaatnya. Sedangkan kesenjangan literasi keuangan antara masyarakat perkotaan 

dan pedesaan juga mengalami penyempitan dari tahun 2018 hingga 2022. Pada 

tahun 2018, kesenjangannya mencapai 2.07%, sedangkan pada tahun 2022 

kesenjangannya turun menjadi 2.09%. Hal ini menunjukkan bahwa upaya 

pemerintah negara Indonesia untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat 

pedesaan juga mulai menunjukkan hasil. 

 Beberapa faktor yang mempengaruhi kesenjangan pada akses layanan 

keuangan, Faktor pertama yaitu infrastruktur keuangan di daerah perkotaan 

umumnya lebih baik dan lebih mudah diakses dibandingkan dengan di daerah 

pedesaan. Hal ini menyebabkan masyarakat perkotaan lebih mudah mendapatkan 

akses ke lembaga keuangan dan layanan keuangan. Faktor kedua berkaitan dengan 

tingkat pendidikan masyarakat perkotaan umumnya lebih tinggi dibandingkan 

dengan masyarakat pedesaan. Hal ini menyebabkan masyarakat perkotaan lebih 
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memahami pentingnya layanan keuangan dan lebih mudah menggunakan layanan 

tersebut. Faktor yang terakhir yaitu penghasilan masyarakat perkotaan umumnya 

lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat pedesaan. Hal ini menyebabkan 

masyarakat perkotaan memiliki lebih banyak uang untuk ditabung, diinvestasikan, 

dan dibelikan asuransi. 

Banyak masyarakat yang kesulitan mengakses layanan keuangan formal 

karena beberapa alasan. Pertama, mereka mungkin kurang memahami pentingnya 

layanan keuangan. Kedua, pendapatan mereka yang rendah membuat mereka sulit 

memenuhi syarat untuk mendapatkan layanan tersebut. Selain itu, masalah sosial 

seperti diskriminasi atau kurangnya pendidikan juga menjadi penghalang. Faktor 

lainnya adalah rendahnya tingkat literasi dan pemahaman, terutama di daerah 

terpencil, yang membuat mereka kesulitan memahami produk keuangan. 

Infrastruktur yang terbatas di daerah terpencil juga menjadi kendala. Prosedur 

pengajuan kredit yang rumit dan produk keuangan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan mereka juga menyulitkan masyarakat untuk mendapatkan akses ke 

layanan keuangan.  

 Berdasarkan Global Financial Inclusion Index yang dipublikasikan World 

Bank (2015), Inklusi keuangan di Indonesia relatif lebih rendah jika dibandingkan 

dengan negara-negara Asia Tenggara. Rendahnya inklusi keuangan akan 

menyebabkan ketimpangan pendapatan yang tinggi (Kempson et al., 2004). 

Sehingga negara yang memiliki tingkat ketimpangan yang rendah, cenderung 

memiliki inklusi keuangan yang relatif tinggi (Buckland et al, 2005). Jika Inklusi 

Keuangan rendah pada suatu negara, memiliki dampak negatif pada akses keuangan 
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individu, masyarakat dan rumah tangga yaitu terbatasnya akses terhadap produk 

dan layanan keuangan. Pada umumnya rendahnya akses layanan keuangan terjadi 

karena rendahnya pendapatan dan kurangnya pemahaman terhadap layanan 

keuangan dan produk layanan keuangan. Rendahnya akses layanan dan pemahaman 

keuangan menjadi fenomena umum, baik di dunia maupun di Indonesia. Lusardi 

dan Mitchell (2007) mengidentifikasi bahwa pemahaman keuangan literasi 

keuangan (financial literacy) yang rendah menjadi fenomena global.  

 Keterbatasan inklusi keuangan masih menjadi tantangan yang meluas dalam 

skala global, yang berdampak pada jutaan individu dan seluruh rumah tangga (Ozili 

2020). Keterbatasan inklusi keuangan berasal dari berbagai faktor, termasuk 

keterbatasan akses terhadap layanan keuangan, kurangnya pemahaman keuangan, 

infrastruktur yang tidak memadai di daerah pedesaan, dan kesenjangan sosial 

ekonomi. Salah satu hambatan utama terhadap inklusi keuangan adalah tidak 

adanya layanan perbankan formal di setiap daerah, terutama di daerah pedesaan. 

Hal ini menyebabkan sebagian besar penduduk pedesaan tidak memiliki akses 

terhadap instrumen keuangan dasar seperti rekening tabungan, pinjaman, dan 

asuransi (Geraldes et al 2022, Berhanu dan Azadi 2020). Tanpa memiliki akses 

terhadap layanan ini, individu dan rumah tangga sering kali menggunakan saluran 

keuangan informal ketika mereka tidak memiliki pilihan lain, mereka akan mencari 

alternatif di luar sistem keuangan formal. Saluran keuangan informal ini bisa berupa 

menabung secara mandiri, menggunakan rentenir, arisan, atau kelompok simpan 

pinjam yang tidak diawasi oleh pemerintah. 
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 Akses layanan finansial merujuk pada individu dan rumah tangga 

memahami cara untuk mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, investasi, 

asuransi, dan utang mereka. Seperti yang diteliti oleh Gabaix dan Laibson (2006) 

bahwa rumah tangga yang tidak teredukasi dalam menggunakan produk layanan 

keuangan menimbulkan subsidi silang dengan rumah tangga yang mengerti produk 

keuangan lebih baik. Identifikasi karakteristik rumah tangga pengakses keuangan 

menjadi penting sebagai pijakan kebijakan untuk meningkatkan akses keuangan 

dan upaya meningkatkan penggunaan produk keuangan pada individu dan rumah 

tangga yang ada di dalamnya. Secara khusus, rumah tangga yang memperoleh 

manfaat dari inklusi keuangan lebih banyak dibandingkan dengan rumah tangga 

yang tidak memiliki rekening bank dan memperluas akses ke layanan keuangan di 

daerah pedesaan dapat memberikan dampak positif pada kehidupan mereka (Dupas 

et al., 2015). Perilaku penting terhadap akses finansial rumah tangga yaitu 

penggunaan produk-produk layanan keuangan hal ini mencakup berbagai aspek 

yang membantu individu dan rumah tangga dalam mencapai stabilitas keuangan 

dan kesejahteraan ekonomi rumah tangga. 

 Akses layanan finansial merupakan prasyarat untuk inklusi keuangan yang 

merupakan individu dan rumah tangga dapat menggunakan produk dan layanan 

keuangan. Individu dan rumah tangga terlebih dahulu harus memiliki akses 

terhadap produk dan layanan tersebut. Tanpa adanya akses keuangan, individu dan 

rumah tangga tidak akan mendapatkan manfaat dan menggunakan produk layanan 

keuangan melalui lembaga keuangan formal. Ketika individu dan rumah tangga 

merasakan manfaat dari penggunaan produk dan layanan keuangan, individu dan 
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rumah tangga akan cenderung meningkatkan permintaan mereka terhadap produk 

dan layanan keuangan tersebut. Hal ini akan mendorong peningkatan akses layanan 

keuangan dan inklusi keuangan di Indonesia. 

 Akses keuangan di Indonesia mengalami peningkatan dalam beberapa tahun 

terakhir. Varghese dan Vishwanathan (2018) berpendapat bahwa upaya inklusi 

keuangan terbentuk secara bertahap dan berkembang seiring waktu.  Namun, masih 

terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai akses layanan 

keuangan yang menyeluruh dan merata. Pemanfaatan teknologi digital, 

pengembangan edukasi keuangan, peningkatan infrastruktur keuangan, penurunan 

biaya layanan keuangan, dan peningkatan kepercayaan terhadap lembaga keuangan 

merupakan beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan akses 

keuangan di Indonesia. Upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga keuangan yaitu meningkatkan edukasi keuangan, 

melaksanakan program edukasi keuangan di sekolah dan masyarakat umum, 

menyediakan informasi keuangan yang mudah dipahami dan mudah diakses oleh 

masyarakat, meningkatkan peran media massa dalam menyebarkan informasi 

keuangan, dan memperkuat penegak hukum yang memberikan perlindungan 

hukum yang memadai bagi konsumen lembaga keuangan. Dengan meningkatkan 

pengetahuan dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan, masyarakat 

dapat mengelola keuangannya dengan lebih baik, meningkatkan kesejahteraan, dan 

mendukung pembangunan nasional. 



12 

 

 Kurangnya akses layanan keuangan disebabkan oleh dua jenis faktor, yaitu 

faktor penawaran dan faktor permintaan. Faktor penawaran yang mempengaruhi 

inklusi keuangan adalah informasi yang tidak teratur, oligopoli atau monopoli di 

pasar keuangan, hambatan masuknya pesaing baru atau produk baru merupakan 

faktor yang menjadi penghalang bagi masyarakat yang finansialnya rendah dari 

sistem keuangan karena harga yang terlalu tinggi, yang berkurangnya penawaran 

(Claessens, 2006). Menurut Beck dan de la Torre (2006) pada sisi permintaan 

inklusi keuangan, pendapatan dan harga merupakan penentu permintaan yang lebih 

penting untuk mendapatkan produk layanan keuangan seperti layanan pembayaran, 

pinjaman dan tabungan. Martínez, Hidalgo, dan Tuesta (2013) telah mempelajari 

inklusi keuangan dan membahas faktor permintaan dan menyimpulkan bahwa, 

pendidikan, jenis kelamin dan pekerjaan memiliki hubungan positif dengan layanan 

keuangan. Bhanot, Bapat, dan Bera (2012) telah melakukan penelitian tentang 

inklusi keuangan di India dan menyimpulkan bahwa pendidikan, dan jarak ke 

lembaga keuangan merupakan faktor-faktor yang memiliki pengaruh langsung 

terhadap permintaan layanan keuangan. 

 Faktor pendidikan dan penggunaan teknologi memiliki peran yang 

signifikan dalam pemanfaatan layanan finansial, seperti tabungan, kredit, dan 

asuransi, terutama ketika dikaitkan dengan karakteristik rumah tangga yang 

beragam. Individu dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki 

literasi keuangan yang lebih baik, memungkinkan mereka untuk mengelola 

keuangan secara lebih optimal. Disisi lain, penggunaan teknologi mempercepat 

akses layanan finansial digital, terutama di era financial technology yang semakin 
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berkembang. Karakteristik rumah tangga, termasuk umur, jenis kelamin, pekerjaan, 

pengeluaran per-kapita, dan wilayah tempat tinggal rumah tangga mempengaruhi 

pola penggunaan layanan finansial, di mana akses dan preferensi terhadap produk 

keuangan dapat berbeda berdasarkan faktor-faktor tersebut. Dengan memahami 

keterkaitan antara variabel-variabel ini, penelitian mengenai perilaku finansial 

dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang bagaimana kelompok masyarakat 

yang berbeda memanfaatkan layanan keuangan sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan masing-masing rumah tangga yang ada di Indonesia. 

Saat ini, belum banyak penelitian permintaan terhadap layanan finansial di 

Indonesia, sebagian besar penelitian hanya menggunakan perspektif makro. Sisi 

penawaran layanan keuangan juga memiliki peran penting, seperti yang 

ditunjukkan oleh Indrati dan Agustin (2020), dimana mereka menemukan bahwa 

peningkatan infrastruktur keuangan dan ketersediaan layanan keuangan dapat 

meningkatkan inklusi keuangan. Akan tetapi, penelitian ini menekankan bahwa 

hanya meningkatkan jumlah layanan saja tidak cukup tanpa memastikan bahwa 

layanan tersebut digunakan dengan baik. 

 Berdasarkan paparan di atas, permintaan layanan finansial individu dan 

rumah tangga perlu dikaitkan dengan karakteristik khas Indonesia, di mana sistem 

keuangan didominasi oleh perbankan dan layanan keuangan mikro. Penelitian ini 

menguji peran komplementer keuangan mikro sebagai sarana untuk mengurangi 

asimetri informasi di kalangan masyarakat dan rumah tangga, sehingga 

memudahkan mereka dalam mengakses lembaga keuangan yang lebih luas. 

Meskipun beberapa individu dan rumah tangga di Indonesia sudah memiliki akses 
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layanan keuangan yang baik dan masih terdapat banyak rumah tangga yang belum 

memiliki akses layanan keuangan tersebut. 

 Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

faktor-faktor permintaan layanan finansial individu dan rumah tangga di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami penyebab di balik rendahnya  permintaan 

layanan finansial di kalangan individu dan rumah tangga. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan permintaan layanan 

finansial individu dan rumah tangga yang tergolong masih rendah. Identifikasi 

karakteristik individu dan rumah tangga sebelum mendapatkan akses keuangan 

sangat penting untuk merancang program edukasi keuangan yang efektif dan 

efisien. Hal ini bertujuan untuk memudahkan individu dan rumah tangga dalam 

mengakses layanan keuangan formal, termasuk penggunaan produk-produk 

layanan keuangan seperti simpanan, pinjaman, dan asuransi, sehingga dapat 

meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia secara merata. Dengan meningkatnya 

inklusi keuangan secara merata, diharapkan stabilitas dan pertumbuhan ekonomi 

masyarakat dapat terakselerasi, terutama bagi kelompok yang sebelumnya belum 

tersentuh layanan keuangan formal. Selain itu, ketersediaan akses yang lebih luas 

terhadap produk keuangan juga berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang 

lebih tangguh secara ekonomi, mampu mengelola risiko keuangan, serta 

berpartisipasi aktif dalam pembangunan nasional.  
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang ingin 

dipecahkan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap kepemilikan rekening tabungan? 

2. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap kepemilikan produk kredit 

keuangan? 

3. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap kepemilikan produk asuransi? 

4. Bagaimana pengaruh penguasaan teknologi terhadap kepemilikan rekening 

tabungan? 

5. Bagaimana pengaruh penguasaan teknologi terhadap kepemilikan produk 

kredit keuangan? 

6. Bagaimana pengaruh penguasaan teknologi terhadap kepemilikan produk 

asuransi? 

7. Bagaimana pengaruh umur terhadap kepemilikan rekening tabungan? 

8. Bagaimana pengaruh umur terhadap kepemilikan produk kredit keuangan? 

9. Bagaimana pengaruh umur terhadap kepemilikan produk asuransi? 

10. Bagaimana pengaruh jenis kelamin terhadap kepemilikan rekening 

tabungan? 

11. Bagaimana pengaruh jenis kelamin terhadap kepemilikan produk kredit 

keuangan? 

12. Bagaimana pengaruh jenis kelamin terhadap kepemilikan produk asuransi? 

13. Bagaimana pengaruh pekerjaan terhadap terhadap kepemilikan rekening 

tabungan? 
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14. Bagaimana pengaruh pekerjaan terhadap kepemilikan produk kredit 

keuangan? 

15. Bagaimana pengaruh pekerjaan terhadap kepemilikan produk asuransi? 

16. Bagaimana pengaruh pengeluaran perkapita terhadap kepemilikan rekening 

tabungan? 

17. Bagaimana pengaruh pengeluaran perkapita terhadap kepemilikan produk 

kredit keuangan? 

18. Bagaimana pengaruh pengeluaran perkapita terhadap kepemilikan produk 

asuransi? 

19. Bagaimana pengaruh wilayah tempat tinggal terhadap kepemilikan rekening 

tabungan? 

20. Bagaimana pengaruh wilayah tempat tinggal terhadap kepemilikan produk 

kredit keuangan? 

21. Bagaimana pengaruh wilayah tempat tinggal terhadap kepemilikan produk 

asuransi? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang, maka tujuan yang ingin dipecahkan dalam 

penelitian ini meliputi : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap kepemilikan rekening 

tabungan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap kepemilikan produk 

kredit keuangan. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap kepemilikan produk 

asuransi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh penguasaan teknologi terhadap kepemilikan 

rekening tabungan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh penguasaan teknologi terhadap kepemilikan 

produk kredit keuangan. 

6. Untuk mengetahui pengaruh penguasaan teknologi terhadap kepemilikan 

produk asuransi. 

7. Untuk mengetahui pengaruh umur terhadap kepemilikan rekening tabungan. 

8. Untuk mengetahui pengaruh umur terhadap kepemilikan produk kredit 

keuangan. 

9. Untuk mengetahui pengaruh umur  terhadap kepemilikan produk asuransi. 

10. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap kepemilikan rekening 

tabungan. 

11. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap kepemilikan produk 

kredit keuangan. 

12. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap kepemilikan produk 

asuransi. 

13. Untuk mengetahui pengaruh pekerjaan terhadap kepemilikan rekening 

tabungan. 

14. Untuk mengetahui pengaruh pekerjaan terhadap kepemilikan produk kredit 

keuangan. 
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15. Untuk mengetahui pengaruh pekerjaan terhadap kepemilikan produk 

asuransi. 

16. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran perkapita terhadap kepemilikan 

rekening tabungan. 

17. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran perkapita terhadap kepemilikan 

produk kredit keuangan. 

18. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran perkapita terhadap kepemilikan 

produk asuransi. 

19. Untuk mengetahui pengaruh wilayah tempat tinggal terhadap kepemilikan 

rekening tabungan. 

20. Untuk mengetahui pengaruh wilayah tempat tinggal terhadap kepemilikan 

produk kredit keuangan. 

21. Untuk mengetahui pengaruh wilayah tempat tinggal terhadap kepemilikan 

produk asuransi. 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan pada penulisan penelitian ini, maka penelitian ini 

memiliki beberapa manfaat diantaranya : 

1. Penelitian ini dijadikan salah satu syarat untuk memenuhi gelar Sarjana 

Ekonomi (S1) pada Departemen Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan 

bisnis, Universitas Negeri Padang. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk membantu pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan dan program yang tepat untuk meningkatkan akses 

keuangan di indonesia. 
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3. Penelitian ini dapat membantu lembaga keuangan dalam mengembangkan 

produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

dan dapat membantu masyarakat dalam memahami pentingnya akses 

keuangan dan bagaimana mereka dapat meningkatkan akses keuangan 

masyarakat indonesia. 

4. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu pedoman dan referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam menambah, memperbaiki dan 

membandingkan dengan topik penelitian yang sama untuk mendapatkan 

hasil yang terbaik. 

5. Penelitian ini menjadi ajang bagi penulis untuk mendalami ilmu dan 

wawasan mengenai determinan akses finansial rumah tangga pedesaan di 

indonesia. 

6. Peningkatan Literasi Keuangan Masyarakat Temuan dari penelitian ini 

dapat digunakan untuk menyusun materi kampanye edukatif mengenai 

pentingnya literasi keuangan dan penggunaan teknologi keuangan digital, 

yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap layanan keuangan 

formal. 

7. Mendorong Kolaborasi Antar Stakeholder Penelitian ini dapat menjadi 

landasan awal untuk mendorong kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

keuangan, institusi pendidikan, dan penyedia layanan teknologi dalam 

menciptakan ekosistem inklusi keuangan yang lebih luas dan berkelanjutan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik dan pembahasan hasil penelitian 

mengenai peran pendidikan dan penguasaan teknologi terhadap permintaan layanan 

finansial di Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

layanan finansial yaitu, kepemilikan rekening tabungan, kepemilikan kredit 

keuangan dan kepemilikan produk asuransi di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan yang tinggi meningkatkan literasi keuangan 

dan kesadaran akan manfaat layanan keuangan. 

2. Variabel penguasaan teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap layanan finansial seperti kepemilikan rekening tabungan, 

kepemilikan kredit keuangan, dan kepemilikan produk asuransi di Indonesia. 

Hal ini karena penggunaan internet meningkat peluang seseorang 

mendapatkan akses informasi untuk memiliki layanan finansial. 

3. Variabel umur berpengaruh positif terhadap layanan finansial seperti 

kepemilikan rekening tabungan, kepemilikan kredit keuangan, kepemilikan 

produk asuransi di Indonesia. 

4. Variabel jenis kelamin berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepemilikan rekening tabungan, kepemilikan produk asuransi, selain itu 

variabel jenis kelamin berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepemilikan kredit keuangan. 
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5. Variabel pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap layanan 

finansial seperti kepemilikan rekening tabungan, kepemilikan kredit 

keuangan, kepemilikan produk asuransi di Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa seseorang yang bekerja di sektor formal cenderung memiliki layanan 

keuangan dan literasi keuangan yang baik. 

6. Variabel pengeluaran per kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

layanan finansial seperti kepemilikan rekening tabungan, kepemilikan kredit 

keuangan, dan kepemilikan produk asuransi di Indonesia. Seseorang dengan 

pendapatan lebih tinggi cenderung lebih mampu memanfaatkan layanan 

keuangan sesuai dengan kebutuhan rumah tangga. 

7. Variabel wilayah tempat tinggal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

layanan finansial seperti kepemilikan rekening tabungan, kepemilikan produk 

asuransi di Indonesia. selain itu variabel wilayah tempat tinggal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepemilikan kredit keuangan. 

8. Variabel daerah tempat tinggal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

layanan finansial seperti kepemilikan rekening tabungan dan kepemilikan 

kredit keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat yang tinggal di 

pedesaan cenderung memiliki layanan finansial yang baik, dalam hal seperti 

ini bukan berarti masyarakat yang tinggal di perkotaan tidak memiliki layanan 

finansial, mungkin saja hal ini terjadi pada masyarakat di pedesaan karena 

tempat tinggal rumah tangga berdekatan dengan lembaga keuangan dan 

mendapatkan kemudahan untuk mengakses kredit dan mayoritas masyarakat 
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yang tinggal di pedesaan adalah berbasis ekonomi pertanian. Pada variabel 

tempat tinggal berpengaruh negatif terhadap kepemilikan produk asuransi.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Penulis mengharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan 

permasalahan tentang peran pendidikan dan penguasaan teknologi terhadap 

permintaan layanan finansial di Indonesia, dikarenakan penulis menyadari 

masih banyak keterbatasan dalam penulisan ini. 

2. Pemerintah perlu meningkatkan edukasi dan literasi keuangan kepada 

masyarakat terhadap layanan finansial. Hal ini dapat dilakukan melalui 

program, seperti seminar edukasi keuangan, workshop, dan sosialisasi 

melalui media massa atau internet. Pemerintah juga perlu membuat regulasi 

yang jelas dan proaktif terkait dengan layanan finansial, agar dapat 

melindungi dan kepercayaan konsumen dan mendorong pertumbuhan 

layanan finansial yang merata. Pemerintah juga perlu membuat program 

edukasi keuangan dengan sekolah, Hal ini perlu karena bisa memahami 

tentang edukasi keuangan sejak berpendidikan.  

3. Masyarakat perlu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang 

layanan finansial, agar dapat mendapatkan layanan finansial dengan bijak dan 

aman. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti edukasi dan literasi 

keuangan yang diselenggarakan oleh pemerintah atau lembaga lainnya, 

terutama rumah tangga yang memiliki kepala rumah tangga berjenis kelamin 
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perempuan, berpendidikan SMA ke atas, bekerja di sektor formal, dan juga 

rumah tangga yang berada di luar jawa, dan tinggal di perkotaan. 

4. Peran Lembaga Keuangan dan Penyedia Layanan Teknologi. Selain 

pemerintah dan masyarakat, lembaga keuangan (bank, fintech, dll.) dan 

penyedia layanan teknologi juga memiliki peran penting dalam meningkatkan 

permintaan layanan finansial. Pengembangan Produk Inovatif dan Inklusif: 

Lembaga keuangan perlu terus berinovasi dalam menciptakan produk dan 

layanan finansial yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik berbagai 

segmen masyarakat, termasuk mereka yang belum terlayani (unbanked dan 

underbanked). Ini bisa berarti mengembangkan produk mikrofinansial, 

layanan berbasis seluler, atau fitur yang lebih mudah diakses. 

5. Penguatan Kolaborasi antara Pemerintah, Lembaga Keuangan, dan Institusi 

Pendidikan Penelitian ini juga merekomendasikan adanya kolaborasi yang 

lebih erat antara pemerintah, lembaga keuangan, dan institusi pendidikan 

dalam menciptakan ekosistem literasi finansial yang berkelanjutan. Institusi 

pendidikan, khususnya perguruan tinggi, dapat berperan aktif melalui 

pengembangan kurikulum yang memuat materi keuangan digital dan 

teknologi finansial (fintech). Selain itu, kolaborasi ini dapat mewujudkan 

program magang, pelatihan, dan riset bersama yang fokus pada inklusi 

keuangan berbasis teknologi. Dengan demikian, sinergi antar pemangku 

kepentingan akan mempercepat tercapainya masyarakat yang melek finansial 

dan mampu memanfaatkan layanan keuangan secara optimal  
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